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PENDAHULUAN

Bahan organik tanah merupakan bahan penting dalam mempertahankan
kesuburan tanah, baik secara fisika, kimia, dan biologi tanah. Bahan organik
merupakan komponen tanah yang bersumber dari sisa tanaman dan hewan yang
terdapat di dalam tanah. Keberadaan bahan organik di dalam tanah akan memperbaiki
sifat kimia dan biologi tanah, dan penambahan bahan organik kedalam tanah lebih di
tujukan pada perbaikan sifat fisik tanah. Diantara sifat fisik tanah yang dipengaruhi
oleh bahan organik yaitu aggregat tanah. Bila persentasenya cukup tinggi di dalam
tanah dapat menstabilkan agregat tanah. Aggregat yang stabil dan struktur tanah yang
bagus dapat meningkatkan retensi dan transmisi air, membentuk pori yang seimbang
antara pori drainasi dan airasi, meningkatkan total ruang pori dan meningkatkan daya
tahan air tanah sehingga menciptakan kondisi zona pertumbuhan akar tanaman yang
baik.

Mempertahankan keberadaan bahan organik di dalam tanah sangat perlu
diperhatikan untuk mencegah terjadinya degradasi aggregat/struktur tanah yang pada
akhirnya berakibat pada erosi dan penurunan kualitas lahan. Hilangnya bahan
organik tanah yang berperan dalam pembentukan aggregat dan peningkatan
stabilitasnya dapat terjadi salah satunya dikarenakan terjadinya alih fungsi lahan.

Alih fungsi lahan seperti perubahan penggunaan lahan hutan menjadi lahan
pertanian, sering terjadi pada bagian hulu daerah aliran sungai (DAS). Demikian pula
yang terjadi pada kawasan Bukit Pinang-Pinang Gunung Gadut yang merupakan
daerah hulu DAS Kuranji yang melintasi Kota Padang. Pada kawasan tersebut telah
terjadi alih fungsi lahan, dari lahan hutan menjadi kebun campuran. Aktifitas
pengelolaan tanah di lahan pertanian seperti kebun campuran dapat mempengaruhi
keberadaan bahan organik tanah. Hal ini dikarenakan bahan organik yang bersifat
dinamis, selalu berubah seiring berjalannya waktu, iklim dan kondisi lingkungan
(Yulnafatmawita et al., 2009).

Hutan dengan ekosistem alami memiliki kandungan bahan organik relatif
tinggi, karena jumlah bahan organik yang hilang akibat oksidasi biologi akan
tergantikan dengan akumulasi sisa tanaman dan hewan yang ada di atas permukaan
tanah. Mempertahankan kondisi hutan dan ekosistemnya akan sangat terasa bila
terjadi pada bagian hulu suatu DAS. Dibagian hulu DAS yang umumnya didominasi
oleh lahan hutan mutlak harus dijaga kelestariannya. Hutan berperan sebagai spons
yang akan menahan dan menyimpan air hujan dalam jumlah yang banyak selanjutnya
dialirkan secara perlahan ke daerah dibawahnya sepanjang waktu.

Perubahan kondisi lahan dan pengolahan tanah mengakibatkan kehilangan
bahan organik tanah, yang diawali dengan teroksidasinya bahan organik yang belum
berasosiasi dengan tanah atau dikenal juga dengan bahan organik fraksi ringan.
Sedangkan bahan organik yang sudah berasosiasi dengan tanah baru akan mengalami
oksidasi setelah terjadi pengolahan tanah (Christensen, 1992). Cambardella dan
Elliot, (1992) menyatakan bahwa kehilangan bahan organik akibat pengolahan tanah
terutama terjadi pada fraksi ringan yang merupakan fraksi labil yang terdapat pada
agregat tanah (bahan organik partikulat).

Bahan organik partikulat (BOP) merupakan bagian dari fraksi bahan organik
total (BOT) tanah, yang berukuran 0,053 mm sampai 2 mm. BOP sangat labil atau
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rentan sekali terhadap pengolahan tanah (Camberdella and Elliot, 1992). Pengolahan
tanah akan menyebabkan hancurnya agregat tanah sehingga BOP yang berada dalam
agregat mudah dijanggkau oleh mikroorganisme. Hassink (1995) menyatakan,
hancurnya agregat tanah akan mempermudah terjadinya mineralisasi bahan organik
tanah, sehingga BOP yang terlindungi secara fisik dalam aggregat tersebut menjadi
lebih terbuka terhadap serangan mikroorganisme. = Menjaga keberadaan bahan
organik partikulat (BOP) di dalam tanah khususnya didalam aggregat tanah begitu
sangat penting karena fraksi labil ini tingkat dedekomposisinya cepat.

Perubahan penggunaan lahan yang telah terjadi pada kawasan ini diperkirakan
akan mempengaruhi keberadaan BOT khususnya BOP di dalam tanah. Perbedaan
penggunaan lahan akan memberikan sumbangan dan jumlah bahan organik yang
berbeda, dan aktifitas yang terjadi di setiap penggunaan lahan nantinya juga akan
mempengaruhi BOP di dalam tanah.

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan bahan organik telah dilakukan
di daerah Bukit Pinang-Pinang seperti, klasifikasi bahan organik (Yulnafatmawita et
al., 2009) serta pencucian bahan organik (Yulnafatmawita et al., 2011). Akan tetapi
kandungan bahan organik partikulat belum di laporkan, sehingga perlu dipelajari
melalui suatu penelitian. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka
penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Determinasi Bahan Organik
Partikulat pada Berbagai Penggunaan Lahan di Bukit Pinang-Pinang Kota
Padang”. Tujuan dari penelitian ini yaitu menentukan kandungan bahan organik
partikulat pada berbagai penggunaan lahan di Bukit Pinang-Pinang Kota Padang

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Agustus sampai Desember 2013
yang di awali dengan pengambilan sampel tanah di lapangan yaitu di kawasan Bukit
Pinang-Pinang Kota Padang. Selanjutnya sampel tanah tersebut dianalisis di
laboratorium Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Andalas.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel tanah utuh dan
terganggu, H, S O, , Na-Hexametapospat, aquadest, NaOH. Sedangkan alat
yang digunakan adalah, ring sampel, Spektrofotometer, shaker.

Metodologi Penelitian
1. Pengambilan Sampel Tanah di Lapangan

Sampel tanah di ambil pada setiap penggunaan lahan (secara purposive random
sampling). Berdasarkan penelitian Betrianingrum (2008) di kawasan Bukit Pinang-
Pinang ini terdapat tiga penggunaan lahan yaitu kebun campuran, semak belukar, dan
hutan. Sementara itu, klasifikasi kelas lereng di kawasan ini meliputi lereng landai,
lereng agak curam dan lereng curam. Namun sampel tanah yang diteliti adalah pada
lereng landai dengan kelerengan 3 — 8 %.
Tabel 1. Penggunaan lahan di Bukit Pinang-Pinang Padang
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No Penggu Luas
naan Ha (%)
Lahan

1 Kebun 14,25 14,43

2 campur 21,37 21,46
3 an 63,24 64,11
Semak
Beluka
r
Hutan
Total 98,64 100,00

Sumber; Betrianingrum, 2008

Pengambilan sampel tanah berdasarkan pada peta pengambilan sampel tanah,
yang merupakan overlay dari peta penggunaan lahan dengan peta lereng Bukit
Pinang-Pinang Gunung Gadut sehingga didapat tiga penggunaan lahan yaitu hutan,
kebun campuran dan semak belukar pada dua lapisan yaitu lapisan 0 — 20 cm dan 20
— 40 cm dengan tiga ulangan. Jadi total sampel tanah yang dianalisis sebanyak 18
sampel tanah. Sampel tanah yang telah diambil dibawa ke laboratorium untuk
dianalisis. Cara kerja pengambilan contoh tanah dapat dilihat pada Lampiran 7.
2. Analisis Tanah di Laboratorium

Analisis tanah telah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, Jurusan Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang. Parameter yang dianalisis yaitu yaitu
C-organik (Walkley and Black) dan N-total (Kjedahl) agar dapat menentukan rasio
C/N tanah dan kadar C-organik untuk mendapatkan persentase bahan organik di
dalam tanah. Kemudian analisis bahan organik partikulat dengan metoda dispersi
( Cambardella and Elliot, 1992). Disamping itu, juga di analisis BV, KA tanah
dengan metoda gravimetri dan TRP dengan metoda perhitungan BV dan BJ.

Analisis kandungan bahan organik partikulat dilakukan dengan beberapa tahap
yaitu sampel tanah didispersi dengan Na-hexametapospat dan dilanjutkan pemisahan
tanah yang telah didispersi dengan ayakan 53 pm. Tahap terakhir, tanah yang
tertahan ayakan 53 pm dianalisis kandungan C-organiknya (Walkley and Black).
Tanah yang tertahan ayakan ini mengandung bahan organik partikulat. Cara kerja
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8.

3. Pengolahan data dan penyusunan laporan akhir penelitian.

Data yang telah didapat dari analisis di laboratorium dibandingkan dengan
kriteria penilaian sifat fisika dan kimia tanah yang dikeluarkan Staf Pusat Penelitian
Tanah (1983, cit Hardjowigeno, S., 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Sejarah Penggunaan Lahan Penelitian
1. Hutan

Hutan di kawasan Bukit Pinang-Pinang merupakan daerah bagian hulu DAS
Kuranji yang melintasi kota Padang yang berperan sebagai kawasan tangkapan dan
resapan air bagi Kota Padang. Pada kawasan bukit Pinang-Pinang ini sebagian besar
hutannnya sudah mulai dibuka, diperkirakan sudah lebih dari 50 tahun yang lalu.
Oleh sebab itu, luasan hutan di daerah ini sudah tidak luas lagi. Penebangan hutan
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yang terjadi menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan dari lahan hutan menjadi
kebun campuran dan semak belukar. Sehingga pada saat ini terdapat tiga macam
penggunaan lahan yaitu lahan hutan, semak dan kebun campuran.

Hutan di kawasan Bukit Pinang-Pinang ini tergolong hutan sekunder dengan
luas lahan + 63,24 Ha (64,11 %) dari keseluruhan luas bukit Pinang-Pinang. Pohon
dengan diameter besar di hutan ini sudah tidak banyak lagi ditemukan, karena
banyaknya terjadi penebangan hutan secara liar. Akan tetapi ciri-ciri hutan yang
lainnya masih ditemukan dikawasan ini, seperti pohon-pohon dengan kanopi yang
rapat dan terdapatnya serasah yang cukup tebal (+ 5 cm dari permukaan tanah).
Akibat kanopi tumbuhan yang lebat, membuat cahaya matahari sukar menembus
permukaan tanah di hutan tersebut. Hutan di Bukit Pinang-Pinang ini kaya akan
keragaman spesies tanaman. Tumbuhan yang ada tidak hanya berupa pohon, tetapi
juga tumbuhan merambat. Keragaman tumbuhan inilah yang nantinya akan
menyumbangkan bahan organik tanah di hutan.

2. Semak

Semak belukar yang terdapat pada kawasan ini awalnya adalah hutan yang
ditebang untuk diambil hasil hutannya kemudian di biarkan terbuka karena tidak
memungkinkan untuk dijadikan kebun. Lahan tersebut punya kendala kemiringan,
posisi lerengnya berada di pinggang bukit yang agak curam (> 25%) hingga curam (>
40%). Banyaknya terjadi penebangan hutan di lereng tersebut maka lahan semak
akan semakin luas dan diperkiran luas lahan semak ini + 18,31 Ha yaitu 18,53 % dari
luas Bukit Pinang-Pinang. Lahan yang sudah lama ditinggalkan setelah penebangan
hutan ditumbuhi oleh semak. Tumbuhan yang tumbuh pada lahan ini diantaranya
pandan berduri (Pandanus parkison), paku-pakuan, keladi, rimbang (Solanum tor-
vutn Sw). Disamping itu terdapat juga semak pada lereng landai dengan vegetasi
krinyuh dan alang-alang. Semak pada lereng landai ini dulunya merupakan kebun
petani yang sudah lama ditinggalkan dan biarkan saja menjadi semak.

3. Kebun Campuran

Kebun campuran merupakan lahan yang ditinggalkan setelah penebangan
hutan kemudian dijadikan kebun dengan berbagai tanaman (campuran) oleh
penduduk sekitar. Luas lahan kebun campuran + 28,52 Ha yaitu 28,02 % dari total
luas lahan Bukit Pinang-Pinang dan meliliki kelas lereng 3 — 8 %. Tanaman budidaya
yang ditanam oleh masyarakat sekitar pada umumnya adalah tanaman tahunan namun
tanaman tersebut sudah cukup tua terlihat dari diameter batangnya yang besar seperti
durian (Durio zibetinus), manggis (Garcinia mangostana, L), kemudian ada juga
tanaman coklat (Theobroma cacao, L), dan kopi (coffea sp). Selain tanaman tahunan
juga di jumpai tanaman muda yaitu tanaman pisang (Musa paradisiaca, L) dan
singkong (Manihot utilisima sp) yang dapat di panen penduduk setiap tahunnya.
Permukaan tanah pada lahan kebun campuran ini umumnya ditumbuhi rerumputan
yang rapat dan dipotong oleh pemilik kebun pada setiap musim panen tiba, sehingga
kondisi tersebut dapat berperan sebagai tumbuhan penutup tanah.

Tumbuhan penutup tanah yang tumbuh secara alami dipermukaan tanah
kebun campuran, dapat melindungi tanah dari ancaman kerusakan erosi dan atau
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untuk memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Yardha (2007) menyatakan bahwa
tanaman penutup tanah sangat mempengaruhi peningkatan bahan organik di dalam
tanah. Daun yang dihasilkan dari tanaman penutup tanah, kemudian disumbangkan
kembali ke tanah sebagai bahan organik tanah. @ Bambang et al., (2005) juga
menambahkan bahwa tanaman penutup tanah dapat berfungsi sebagai pelindung
permukaan tanah dari daya dispersi dan daya penghancuran oleh butir-butir hujan,
meningkatkan porositas tanah, dan memperlambat aliran permukaan.
B. Hasil Analisis Tanah
1. Hasil Analisis Sifat Fisik Tanah

Nilai rata-rata penetapan berat volume, total ruang pori, dan kadar air tanah dari
berbagai penggunaan lahan di Bukit Pinang-Pinang Kota Padang disajikan pada Tabel
2.

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa persentase dari berat volume tanah di setiap
penggunaan lahan berdasarkan kriteria berkisar antara tinggi hingga sedang. Pada
lapisan 0 — 20 cm berat volume tanah lebih rendah dibandingkan berat volume lapisan
20 — 40 cm. Hal ini dikarenakan pada lapisan atas yaitu di lapisan 0 — 20 cm
memiliki kandungan bahan organik yang lebih banyak dari pada lapisan bawah (20 —
40 cm) sehingga dapat menurunkan nilai berat volume di dalam tanah. Berat volume
tanah akan berbanding lurus dengan kedalaman tanah, dimana semakin dalam lapisan
tanah, maka berat volume tanah akan semakin besar.

Dilihat dari Tabel 2 bahwa berat volume pada lahan hutan di lapisan 20 —
40 cm tergolong pada kriteria tinggi, sedangkan untuk penggunaan lahan lainnya
tergolong pada kriteria sedang. Tingginya berat volume di lahan hutan pada lapisan
20 — 40 cm dipengaruhi oleh kandungan bahan organik dan kedalaman tanah. Tanah
pada lahan hutan terlihat mendekati bahan induk tanahnya, karena sudah di jumpai
bebatuan didekat permukaan, sehingga meningkatan berat volume tanah.

Soegiman (1982) menyatakan bahwa yang mempengaruhi berat volume tanah
adalah mineral liat tanah, struktur tanah, bahan organik tanah, kedalaman tanah dan
pengolahan tanah. Dari faktor tersebut yang mempengaruhi berat volume tanah di
kawasan Bukit Pinang-Pinang Kota Padang seperti bahan organik tanah dan
kedalaman tanah. Besarnya persentase kandungan bahan organik tanah dapat
membentuk dan menstabilkan agregat di dalam tanah sehingga kerapatan tanah
berkurang dan berat volume tanah menurun. Begitu juga sebaliknya, bila berat
volume tanah meningkat maka bahan organik partikulat akan menurun, karena bahan
organik partikulat tedapat/ terproteksi di dalam agregat tanah.

Pada Tabel 2 juga dapat dilihat bahwa total ruang pori (TRP) pada lahan kebun
campuran dan semak tergolong pada kriteria sedang namun pada lahan hutan
termasuk pada kriteria rendah. Total ruang pori mempunyai hubungan berbanding
terbalik dengan berat volume tanah dan berbanding lurus dengan kandungan BOT
tanah. Jika TRP tanah meningkat maka BV tanah akan menurun, begitu juga
sebaliknya, bila TRP tanah menurun makan BV tanah akan meningkat. Demikian
pada lahan hutan yang memiliki persentase TRP lebih rendah dari pada penggunaan
lahan lainnya di sebabkan kandungan bahan organik tanahnya yang lebih rendah.
Jika kandungan bahan organik tanah tinggi, maka akan meningkatkan total ruang pori
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tanah sehingga kepadatan tanah menurun. Jika ruang pori tanah didominasi oleh pori
makro, maka aerase tanah akan lebih baik dan akibatnya mengintensifkan aktifitas
mikroba dalam merombak bahan organik. Demikian juga jika kandungan bahan
organik tinggi maka BV tanah akan menurun, sehingga TRP tanah akan meningkat.

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa kadar air tanah pada beberapa penggunaan
lahan lebih tinggi lapisan 0 — 20 cm dibandingkan dengan lapisan 20 — 40 cm. Kadar
air tertinggi terdapat pada Kebun campuran yaitu sebesar 62,92 % untuk kedalaman 0
— 20 cm dan 60,46% pada lapisan 20 — 40 cm. Akan tetapi kadar air hutan lebih
rendah dibandingkan dengan lahan semak.

Kadar air di dalam tanah akan dipengaruhi oleh BV, TRP dan bahan organik
tanah. Pada BV yang rendah daya serap tanah akan air akan meningkat karena
dengan adanya pengolahan akan menyebabkan tanah menjadi gembur dan lebih cepat
menyerap air. Selain itu, jika suatu tanah memiliki BV rendah, maka akan
meningkatkan total ruang pori (TRP) tanah.

Tabel 2. Berat Volume (BV), Total Ruang Pori (TRP), dan Kadar Air (KA) tanah pada
berbagai penggunaan lahan di Bukit Pinang-Pinang Kota Padang

no Lapisan BV KA
Penggunaan Laan  (cm) (g/cm?) TRP

(%)
(%)
1 Kebun Campuran  0-20 0,72(S) 71,49 (S) 62.92
20-40 0,74 (S) 68,92 (S)
60,46
2 Hutan 0-20 1,09 (S) 55,76
(R) 54,41
20 -40 1,17 (T) 54,60
(R) 48,35
3 Semak 0-20 0,92 (S) 63,22(S)
58,59
20-40 0,97 (S) 60,88 (S)
54,31
Ket: Kriteria Tinggi (T), sedang (S), rendah (R), Staf Pusat Penelitian Tanah, 1983 cit Hardjowigeno,

2010

TRP di dalam tanah akan di isi oleh air
dan udara. Pada daerah dengan curah
hujan yang tinggi seperti di kawasan
Bukit Pinang-Pinang akan
menyebabkan sebagian besar pori

tanah di isi oleh air. Faktor lain yang
mempengaruhi kadar air di dalam
tanah adalah bahan organik tanah.
Salah satu fungsi bahan organik adalah
meningkatkan daya serap air, sehingga



jumlah bahan organik di dalam tanah
akan mempengaruhi tinggi rendahnya
kadar air tanah. Jika bahan organik
tinggi maka daya serap air akan
meningkat dan begitu juga sebaliknya.

Akan tetapi jika persentase kadar
air di dalam tanah terlalu tinggi
(drainase buruk) akan menyebabkan
terhambatnya proses dekomposisi
bahan organik, karena pertumbuhan
mikroorganisme menjadi terhambat
akibat adanya genangan air. Dalam
kondisi seperti ini mikroorganisme
anaerob yang aktif melakukan
respirasi, hal ini tentunya akan
memperlambat proses dekomposisi
bahan organik tanah.

2. Analisis Kandungan Bahan
Organik Partikulat Tanah
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Nilai rata-rata penetapan
kandungan bahan organik total (BOT)
dan bahan organik partikulat (BOP)
tanah pada berbagai penggunaan lahan
di Bukit Pinang-Pinang Kota Padang
disajikan pada Tabel 3.

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa
pada setiap penggunaan lahan,
kandungan BOT tanahnya berbeda-
beda. Berdasarkan kriteria, kandungan
BOT tanah bervariasi antara tinggi,
sedang hingga rendah. Jika dilihat dari
lapisan tanah, kandungan BOT pada
lapisan atas (0 — 20 cm) lebih tinggi
dibandingkan lapisan bawahnya (20 —
40 cm). Tingginya bahan organik pada
lapisan atas (0 — 20 cm) dikarenakan
sumbangan bahan organik pada lapisan
atas lebih banyak yaitu bersumber dari
sisa-sisa tanaman seperti daun-daun
yang gugur, ranting dan dahan

Tabel 3. Kandungan BOT dan BOP tanah pada berbagai penggunaan lahan di Bukit

Pinang-Pinang Kota Padang

Lapisan Lapisan
No Unit (cm) (cm)
Lahan 0-20 20 —40 0-20 20 -40
%BOT %BOP
1 K. 12,84 (T) 5,44 (S) 11,04 (T) 2,96 (R)
campuran
2 Hutan 8,65 (S) 3,36 (R) 8,35 (S) 3,18 (R)
Semak 7,82 (S) 7,08 (S) 5,49 (S) 3,14 (R)

Ket: Kriteria Tinggi (T), sedang (S), rendah (R). Sumber: Staf Pusat Penelitian Tanah, 1983 cit

Hardjowigeno, 2010

yang patah yang disumbangkan oleh
vegetasi di atasnya. Sedangkan
sumbangan bahan organik pada lapisan

bawah hanya bersumber dari akar yang
telah melapuk dan biota tanah yang
telah mati. Hakim et al., (1986) juga



menjelaskan bahwa kedalaman tanah
menentukan kandungan bahan organik
tanah. Kandungan bahan organik lebih
banyak di temukan pada lapisan atas
bekisar antara 15 - 20 %, dan
kandungan bahan organik akan
menurun dengan kedalaman tanah,
karena bahan organik tanah hanya
terakumulasi pada lapisan atas.

Perbedaan kandungan bahan
organik  tanah  pada  berbagai
penggunaan lahan disebabkan oleh
adanya perbedaan vegetasi dan jumlah
serasah yang terdapat pada permukaan
tanah. Kandungan BOT tanah
tertinggi terdapat pada lahan kebun
campuran. Tingginya kandungan BOT
tanah pada lahan tersebut diduga
karena pengaruh vegetasi yang tumbuh
di permukannya. Sumbangan bahan
organik pada lahan kebun campuran
bersumber dari daun, ranting dan
rerumputan yang tumbuh secara alami
yang menutupi hampir seluruh
permukan tanah di kebun campuran.
Vegetasi rumput yang tumbuh
memiliki siklus hidup yang pendek,
oleh sebab itu dengan cepat bahan
organik akan dikembalikan ke tanah.
Suhandi (2012) juga menambahkan,
lahan dengan vegetasi penutup tanah
yang didominasi rerumputan memiliki
kandungan bahan organik yang lebih
tinggi pada lahan hutan karena
rerumputan memiliki akar serabut
sehingga daerah perakaran/rezosfer
menjadi lebih luas.

Alexander (1978) melaporkan
bahwa pada daerah perakaran/rizosfer
dengan vegetasi rumput-rumputan
memiliki ~ mikroorganisme  lebih
banyak seperti bakteri Pseudomonas
yang bermanfaat dalam perombakan
bahan organik. Hardjowigeno (1989)
juga menambahkan bahwa pengaruh
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jenis vegetasi terhadap sifat tanah
adalah sangat nyata. Vegetasi hutan
membentuk tanah hutan berwarna
merah sedangkan vegetasi rumput-
rumputan membentuk tanah berwarna
hitam karena banyaknya sisa bahan
organik yang tertinggal dari akar-akar
dan sisa rumput.

Pada lahan hutan yang memiliki
lapisan serasah yang cukup tebal,
namun kandungan bahan organik
tanahnya tidak lebih tinggi dari lahan
kebun campuran yaitu dengan kriteria
sedang di lapisan atasnya (0 — 20 cm)
dan kriteria rendah pada lapisan
bawahnya (20 — 40 cm). Tumpukan
lapisan serasah yang tebal berada pada
kondisi yang sangat lembab, kanopi
yang sangat rapat menyebabkan
cahaya matahari tidak sampai ke
permukaan tanah. Dengan kondisi
hutan yang lembab dan kurangnya
mendapat sinar matahari membuat
proses  dekomposisi/  perombakan
bahan organik berjalan lambat.

Semak di kawasan Bukit
Pinang-Pinang memiliki kandungan
bahan organik tanah dengan kriteria
sedang pada kedua lapisan yaitu
sebesar 7,82 % pada lapisan 0 — 20 cm
dan 7,08 % pada lapisan 20 — 40 cm.
Meskipun secara kriteria sama namun
secara angka-angka masih menunjukan
adanya penurunan kandungan bahan
organik tanah pada lapisan bawah.
Kecilnya perbedaan kandungan bahan
organik tanah perlapisan diduga karena
bahan organik yang berada pada
lapisan atas masuk ke dalam tanah
hingga ke lapisan bawahnya, sehingga

memungkinkan bahan organik
menumpuk pada lapisan bawah
(20 — 40 cm).

Pembalakan hutan yang terjadi
beberapa dekade yang lalu



menyebabkan kondisi hutan yang
alami, pada sebagian wilayahnya telah
beralih fungsi menjadi lahan kebun
campuran. Ternyata, alih fungsi yang
terjadinya di kawasan tersebut tidak
menurunkan status bahan organik
tanahnya. Dengan penggunaan lahan
yang berbeda akan memberikan
sumbangan bahan organik tanah yang
berbeda pula. Pada lahan hutan yang
memiliki keragaman vegetasi yang
dapat menyumbangkan bahan organik
segar lebih  banyak dibanding
penggunaan lahan yang lainnya,
namun % BOT tanahnya tidak lebih
tinggi dari % BOT tanah pada kebun
campuran. Hal ini dikarenakan
lingkungan hutan yang bersuhu rendah
dan kelembaban tinggi membuat
lambatnya bahan organik
terdekomposisi.  Yulnafatmawita et
al., (2008) juga menyatakan, walaupun
lahan pada hutan memiliki sumber
bahan organiknya banyak, tetapi bahan
organik yang disumbangkan ke dalam
tanah tidak banyak, dikarenakan
proses pelapukan bahan organik
termasuk  lambat  atau  bahan
organiknya sukar melapuk. Bahan
organik yang jatuh menumpuk pada
permukaan tanah membentuk lapisan
serasah yang tebal, hal ini dipengaruhi
oleh lingkungan mikro dalam hutan
khususnya antara permukaan tanah dan
kanopi tanaman. Disamping itu juga
kurangnya cahaya matahari yang
masuk  mengakibatkan  rendahnya
aktifitas mikroba perombak dalam
merombak bahan organik.

Berdasarkan Tabel 3 juga dapat
dilihat bahwa secara umum kriteria
kandungan BOP tanah bekisar dari
kriteria tinggi, sedang hingga rendah.
Kandungan BOP juga menurun seiring
kedalaman tanah. Pada lahan kebun
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campuran BOP lebih tinggi dari pada
lahan hutan dan semak yaitu sebesar
11,04% (kriteria tinggi) untuk lapisan
0 — 20 cm dan 2,96% (kriteria rendah)
untuk lapisan 20 — 40 cm. Sedangkan
pada lahan hutan dan semak,
kandungan BOP pada lapisan 0 — 20
cm berada pada kriteria sedang dan 20
— 40 cm pada kriteria rendah.

Kandungan BOP yang cukup
tinggi pada setiap lahan terutama pada
lapisan 0 — 20 cm, menunjukan bahwa
BOP di dalam tanah masih terlindungi
secara fisik dalam agregat tanah dan
proporsinya terhadap BOT masih
cukup banyak. Disamping itu, sifat
kandungan BOP di dalam tanah
berbanding lurus dengan kandungan
BOT. Bila kandungan BOT cukup
tinggi di dalam tanah maka kandungan
BOP juga akan mengikuti namun tidak
akan melebihi dari kandungan BOT
tersebut.

Pada kebun campuran yang
merupakan lahan usaha tani, memiliki
kandungan BOP yang lebih tinggi di
banding lahan lainnya. Selain
kandungan BOP berbanding lurus
dengan BOT, diduga tingginya
kandungan BOP tanah dikarenakan
lahan tersebut memang tidak pernah
dilakukan pengolahan tanah.
Diketahui bahwa BOP merupakan
fraksi bahan organik yang labil/rentan
terhadap pengolahan tanah
(Cambardella and Elliot, 1992). Disisi
lain, kebiasaan petani setempat yang
menanam tanaman tahunan hanya
memerlukan olah tanah dengan
membuat lobang tanam saja pada awal
bercocok tanam tidak menanbah
kandungan BOP di dalam tanah. Akan
tetapi pada lahan hutan dan semak
belukar yang tidak pernah ada
terdapatnya suatu kegiatan usaha tani,



memiliki kandungan BOP yang tidak
lebih tinggi dari pada lahan kebun
campuran. Hal ini dapat disebabkan
karena adanya perbedaan vegetasi dan
ketinggian tempat disetiap penggunaan
lahan. Selain itu juga karena tinggkat
dekomposisi bahan organik tanahnya.
Kebun campuran yang posisinya lebih
rendah dari lahan hutan dan semak
yaitu berada di kaki Bukit Pinang-
Pinang, sehingga dekomposisi bahan
organiknya lebih cepat di bandingkan
lahan hutan dan semak yang berada di
pinggang bukit dengan laju
dekomposisi bahan organiknya lebih
lambat. Semakin tinggi posisi suatu
lahan maka suhu disana semakin
rendah dan dengan kondisi iklim
mikro hutan (kelembaban tinggi dan
kurang cahaya masuk kepermukaan)
membuat laju dekomposis bahan
organiknya berjalan lambat. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Cambardella
and Elliot, (1992) bahwa topografi

Program Studi Agroekoteknologi
Universitas
Andalas

kelerengan dapat membuat perbedaan
distribusi BOP di dalam tanah.
3. Nilai Rasio C/N tanah

Nilai rasio C/N tanah pada
berbagai penggunaan lahan di Bukit
Pinang-Pinang Kota Padang di
tampilakan dalam Tabel 4.

Ramadhan (2013) menyatakan
bahwa kandungan N akan meningkat
seiring dengan penurunan bobot
serasah, karena mikroorganisme
menggunakan senyawa C sebagai
energi dalam proses perombakan
sehingga kadar N menjadi meningkat
dan kadar C akan menurun. Pada
lahan kebun campuran peningkatan N
terjadi karena sumbangan bahan
organik berasal dari sisa-sisa rumput
yang tumbuh menutupi permukaan
tanah yang sangat mudah melapuk dan
terdekomposisi, dibandingkan dengan
lahan lainnya. Selain itu keadaan iklim

seperti ketinggian tempat dan
Tabel 4. Kandungan N-total dan rasio C/N tanah pada berbagai penggunaan lahan di
Bukit Pinang-Pinang Kota Padang

Kedalama Kedalaman (cm)
No Unit n (CITI)
Lahan

0-20 0-20 20 - 40
20 - 40
N-tot (%) Ratio C/N

1 K. 0,35(S) 0,19(R) 21,96(T) 16,67(T)

Campuran
2 Semak 0,31(S) 0,12(R) 22,74T)  22,73(T)
3 Hutan 0,21(S) 0,19(R) 16,22(T)  16,31(T)

Ket: Tinggi (T), sedang (S), rendah (R), Staf Pusat Penelitian Tanah, 1983 cit Hardjowigeno, 2010

lingkungan setempat yaitu curah
hujan, suhu dan kelembaban juga
dapat mempengaruhi keberadaan N di
dalam tanah. Ramadhan (2013),

menyatakan bahwa kondisi tanah
dengan aerasi yang baik mampu
meningkatkan kadar N dalam bentuk
nitrat, sedangkan tanah dengan aerasi



yang buruk dan curah hujan tinggi
akan menyebabkan konsentrasi nitrat
menurun.

Persentase rasio C/N
berdasarkan kriteria disetiap
penggunaan lahan termasuk pada
kriteria tinggi yaitu > 16,22 (Tabel 4),
pada lahan semak sebesar 22,74 dan
diikuti oleh lahan kebun campuran
(21,96) dan hutan (16,22). Meskipun
besarnya nilai dari rasio C/N di dalam
tanah yang mengindikasikan bahwa
pada lahan tersebut proses
dekomposisinya  berjalan  lambat,
namun selain  ketersedian bahan
organik pada tanah tersebut tinggi,
diduga karena adanya keseimbangan
antara kadar N dan C di dalam
tanahnya, sehingga memungkinkan
terjadinya  keseimbangan  antara
mineralisasi dan imobilisasi di dalam
tanah. Sementara itu nilai C/N di
dalam tanah akan mempengaruhi
kandungan BOP tanah. Tingginya
nilai C/N di dalam tanah menunjukan
proses dekomposisi yang lambat,
sehingga BOP belum belum terjangkau

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa kandungan BOP tanah pada
masing-masing  penggunaan lahan
pada lapisan 0-20 cm yaitu lahan
kebun campuran (11,04%) lebih besar
dari hutan (8,35%) dan lebih besar dari
semak (5,49%). Kemudian kandungan
BOP pada lapisan 20-40 cm yaitu
lahan hutan (3,18%) lebih besar dari
semak (3,14%) dan lebih besar dari
kebun campuran (2,96%).

Nilai rasio C/N tanah memiliki
kriteria tinggi (>16,22), hal ini
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oleh mikroorganisme di dalam tanah.
Begitu juga sebaliknya bila terjadi
perombakan bahan organik, BOT
tanah menjadi termineralisasi terutama
pada fraksi labil yaitu fraksi bahan
organik partikulat (BOP) tanah.

Pengaruh nisbah C/N bahan
organik terhadap agregasi tanah dalam
jangka panjang akan berbeda karena
pengaruh bahan organik dengan nisbah
C/N rendah yang bersifat sementara
(transient) di dalam tanah, sedangkan
pengaruh dengan nisbah C/N tinggi
bersifat gradual dan bertahan lama
dalam tanah. Rasio C/N merupakan
indikator proses mineralisasi dan
immobilisasi N oleh miroorganisme
sebagai dekomposes bahan organik.
Apabila rasio C/N lebih kecil dari 20
akan menunjukan terjadinya
mineralisasi N, sedangkan jika di
antara 20 — 30 ini menunjukan bahwa
mineralisasi seimbang dengan
immobilisasi (Tisdale and Nelson,
1975).

mengindikasikan bahwa proses
dekomposisi bahan organik pada
daerah tersebut berjalan lambat.
Selanjutnya nilai BV tanah lapisan atas
termasuk sedang (dari 0,72 — 1,09
g/cm3) dan lapisan bawah berkisar
sedang sampai tinggi (0,74 - 1,17
g/cm3). TRP pada kedua lapisan
berkisar antara rendah sampai sedang
(54,60 — 71,49 %).

Saran

Dari penelitian yang telah
dilaksanakan disarankan agar kawasan
ini tetap dihutankan dan dijaga
kelestarian ekosistemnya.
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